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ABSTRAK 

Cindy Savitri Azwary. 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Metode Problem Solving di 

Kelas IV SD Negeri 42 Talawi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang terlatihnya siswa dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah melalui kerjasama 

kelompok serta kurang menerapkan model-model inovatif yang berbasis 

kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup menggunakan 

metode Problem Solving. 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan sebanyak dua siklus. Rancangan penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa 

kelas IV SD Negeri 42 Talawi Kecamatan Koto XI Tarusan. Instrumen penelitian 

adalah lembar observasi berupa lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan 

aspek guru dan lembar pengamatan aspek siswa. 

 

Hasil penelitian pengamatan RPP siklus I memperoleh rata-rata 81% 

dengan kategori baik (B) meningkat pada siklus II menjadi 94% dengan kategori 

amat baik (AB). Pelaksanaan pada aspek guru siklus I memperoleh rata-rata 

83,5% dengan kategori baik (B) meningkat pada siklus II 96% dengan kategori 

amat baik (AB). Pelaksanaan pada aspek siswa siklus I memperoleh rata-rata 

83,5% dengan kategori baik (B) meningkat pada siklus II 96% dengan kategori 

amat baik (AB). Hasil belajar siswa siklus I memperoleh rata-rata nilai 79,5 

dengan kategor cukup (C) meningkat pada siklus II menjadi 87 dengan kategori 

amat  baik (AB). Dengan demikian metode Problem Solving dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di  kelas IV SD Negeri 42 

Talawi Kecamatan Koto XI Tarusan. 

 

Kata kunci: Metode problem solving, peningkatan hasil belajar, tematik terpadu
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana dalam 

mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar dimana siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, 

dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan juga masyarakat 

(Departemen Pendidikan dan Perpustakaan, 2003:62). Sebagimana yang 

telah tertulis dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal 

demikian inilah yang melahirkan kurikulum baru yang mengedepankan 

aspek pendidikan bukan hanya dari segi pengetahuan melainkan juga sikap 

dan keterampilan siswa yang diberi nama Kurikulum 2013.
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang 

merupakan pengembangan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) 2006. Pengembangan kurikulum 2013 akan menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Kurikulum 2013 

merupakan tindak lanjut dari kurikulum sebelumnya dan kurikulum 2013 

juga menggunakan sistem pembelajaran tematik terpadu (Imas dan Berlin, 

2014:7). 

Pembelajaran tematik terpadu ditujukan agar siswa dapat aktif dan 

mampu mengembangkan potensinya dalam pembelajaran, karena konsep 

pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student center). Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2014:84) yang 

mengemukakan bahwa “Pada dasarnya pembelajaran terpadu dikembangkan 

untuk menciptakan pembelajaran yang di dalamnya siswa aktif secara mental 

membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah 

dimilikinya”. 

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk mengimbangi padatnya 

materi kurikulum. Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada 

partisipasi/keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan 
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sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman 

langsung, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya, serta tidak 

tampak adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan lainnya. 

Dengan pembelajaran tematik terpadu, siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan 

demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep 

yang dipelajarinya secara menyeluruh (holistic), bermakna, autentik dan 

aktif. Pembelajaran tematik terpadu menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu, pembelajaran berbasis masalah penting 

dalam merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain 

yang sudah mereka pahami. Penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai 

sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah  serta mendapatkan 

pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan 

diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Oleh 
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karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 

mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber observasi, bukan 

diberi tahu. 

Penerapan pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru 

mentransformasikan materi pembelajaran di kelas. Guru harus bisa memilih 

pendekatan dan metode yang variatif dan sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan guru 

dapat tercapai. Guru diharapkan mampu membuat rancangan pembelajaran 

yang unik dan semenarik mungkin, agar siswa tidak cepat bosan saat berada 

di dalam kelas dan siswa mampu fokus dalam menerima materi 

pembelajaran. Guru juga dituntut agar mampu mengkondisikan kelas. 

Karena hal ini nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jika 

kelas nyaman maka siswa akan serius mendengarkan guru dalam 

memberikan pembelajaran, begitupun sebaliknya jika kelas tidak nyaman 

maka siswa akan bosan dan mereka akan keluar masuk kelas. 

Guru diharapkan mampu untuk memetakan pendekatan dan metode 

pembelajaran sedemikian rupa agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai. Hal tersebut meliputi perencanaan pembelajaran berupa 

pembuatan RPP, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan juga penilaian 

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.  
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Diawali dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang merupakan gambaran dari pelaksanaan pembelajaran dan acuan bagi 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Komponen-komponen dari 

RPP harus tersusun secara sistematis dan menunjukkan kerangka 

pembelajaran yang utuh dari awal sampai berakhirnya pembelajaran. 

Menurut Kemendikbud (2014) komponen-komponen dari RPP meliputi: 

Identitas sekolah, identitas tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan 

sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian. 

Setelah menyusun rencana pembelajaran, tahap selanjutnya yang 

dilakukan oleh guru ialah mengimplementasikan RPP pada kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan yang dimaksudkan meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran merupakan hal 

yang kompleks karena melibatkan peserta didik baik secara mental maupun 

fisik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Widyastono (2015) 

mengemukakan bahwa pada prinsipnya, kegiatan pembelajaran harus 

mampu melibatkan siswa secara aktif untuk berinteraksi dengan lingkungan 

belajarnya dan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan 
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potensinya. Maka dari itu kemampuan guru dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran harus selalu ditingkatkan. 

Pelaksanaan pembelajaran harus terus mengalami progres dalam setiap 

pembelajarannya. Setiap akhir kegiatan pembelajaran harus dimanfaatkan 

guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

artinya dengan berakhirnya kegiatan pembelajaran bukan serta-merta 

membuat guru puas dan menganggap tugas mengajar telah selesai. Tahap 

selanjutnya yang merupakan tahap akhir dari kegiatan manajemen 

pembelajaran ialah melakukan koreksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dalam bentuk penilaian terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan observasi pada 

tanggal 31 Agustus 2020 sampai tanggal 05 September 2020 di kelas IV SD 

Negeri 42 Talawi Kecamatan Koto XI Tarusan, penulis menemukan 

beberapa permasalahan selama pembelajaran berlangsung, yaitu: 

Pembelajaran masih berpusat kepada guru (Teacher Centered),  Berdasarkan 

aspek perencanaan pembelajaran, guru hanya menyalin apa yang ada pada 

buku guru, guru kurang mengembangkan indikator dari kompetensi dasar 

yang terkait, Guru masih belum menerapkan model/ metode pembelajaran 

tertentu yang dapat memotivasi siswa, sehingga suasana pembelajaran 

cenderung membosankan, ribut, dan ada yang tidur-tiduran, Dan pada saat 

proses pembelajaran guru melakukan tanya jawab kepada siswa, namun 
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siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dan siswa terlihat hanya diam saja, 

Guru belum menghadapkan siswa pada masalah sehingga siswa hanya 

terbiasa menerima informasi bukan mencari informasi, Guru kurang melatih 

siswa bekerja sama dalam kelompok, Guru kurang mendorong siswa 

bertanya dan menyatakan ide-ide yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, 

Guru kurang memupuk kemampuan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah. 

Pembelajaran yang seperti ini tentu berdampak pada hasil belajar 

siswa, dimana hasil belajar belum memuaskan, hal tersebut dilihat dari hasil 

belajar siswa pada penilaian harian kelas IV SD Negeri 42 Talawi 

Kecamatan Koto XI Tarusan tahun ajaran 2020/2021 belum mencapai 

Ketuntasan Batas Minimum (KBM). 

Penilaian yang dilakukan berupa penilaian autentik, yang terdiri dari 

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk penjelasan lebih 

rincinya dapat dilihat dari tabel 1 penilaian harian kelas IV SD Negeri 42 

Talawi Kecamatan Koto XI Tarusan tahun ajaran 2020/2021 berikut:  
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PENILAIAN HARIAN KELAS IV SD NEGERI 42 TALAWI 

KECAMATAN KOTO XI TARUSAN TAHUN AJARAN 2020/2021 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Mata Pelajaran 

Jumlah 
Rata-

rata 
PKN B.IND IPS  IPA  SBDP MTK 

1 AFH 70 80 70 60 60 80 420 70 

2 AMY 70 70 70 70 70 70 420 70 

3 AA 90 90 80 70 90 60 480 80 

4 ATS 90 85 80 60 80 80 475 79,2 

5 BA 70 60 90 80 90 70 460 76,7 

6 EBS 70 80 65 70 60 80 425 70.9 

7 EDA 60 65 60 50 70 80 385 64,2 

8 GKR 65 50 60 70 50 70 365 60,9 

9 INS 50 60 50 70 70 70 370 61,7 

10 KD 60 60 50 80 60 50 360 60 

11 MR 80 90 70 50 60 90 440 73,3 

12 MRS 70 50 60 50 80 40 350 58,3 

13 MMR 60 50 50 60 70 50 340 56,7 

14 MSK 50 40 70 60 60 70 350 58,3 

15 OS 85 80 80 70 70 80 465 77,5 

16 QF 90 90 90 60 70 80 480 80 

17 PR 70 70 70 50 50 60 370 61,7 

18 ZS 80 80 70 60 70 80 440 73,3 

19 ZSI 90 90 60 80 90 90 500 83,3 

JUMLAH  1370 1340 1295 1220 1320 1350 

RATA-RATA 72 70,5 68 64 69 71 

TERTINGGI 90 90 90 80 90 90 

TERENDAH 50 50 50 50 50 40 

Sumber : Data Sekunder dari guru kelas IV SDNegeri 42 Talawi Kecamatan Koto 

XI Tarusan Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 Dari data di atas masih terlihat rendahnya ketercapaian nilai oleh 

siswa, nilai yang diperoleh siswa tersebut masih belum semua mencapai 

standar ideal ketuntasan belajar yang diharapkan sekolah.  

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, 

diperlukan usaha-usaha yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 



9 
 

 
 

sehingga proses dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik dan 

optimal oleh siswa. Tindakan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tematik 

terpadu, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

langsung, mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran tematik terpadu akan menjadi suatu pengetahuan, 

keterampilan, serta pemahaman sikap dan nilai bagi siswa, jika guru mampu 

menentukan cara terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat di 

dalam gabungan beberapa mata pelajaran tersebut. Menilik permasalahan 

yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang 

dikemukakan diatas, maka guru perlu memilih metode yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan agar hasil belajar meningkat. 

Salah satu metode yang menurut penulis sesuai digunakan untuk 

mengatasi permasalahan diatas adalah metode problem solving. Menurut 

Kurino (2016:Vol.4) “metode problem solving adalah suatu cara penyajian 

bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan 

untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau 

jawabannya oleh siswa”. Metode problem solving dalam proses 

pembelajaran memungkinkan menghubungkan pengajaran dalam kehidupan 

sehari-hari, dapat merangsang kemampuan intelektual dan daya pikir anak, 
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melatih membiasakan diri dalam menghadapi masalah. Metode problem 

solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berfikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode 

lain yang dimulai dari mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.  

Muliawan (2016:264) “mengemukakan keunggulan pembelajaran 

metode Problem Solving adalah melatih siswa untuk bekerja secara mandiri 

yang diperoleh secara nyata untuk menumbuhkan dan memecahkan masalah 

yang dihadapi siswa secara permanen dan melekat pada ingatan siswa.  

Menurut Samford (dalam Susanto, 2016:78) “mengemukakan 

karakteristik pembelajaran problem solving yang baik adalah yang 

melibatkan kerjasama dalam belajar”. Belajar dengan menggunakan metode 

problem solving juga merupakan salah satu usaha yang dilakukan guru untuk 

menciptakan kondisi belajar yang berorientasi pada proses dan berpusat pada 

siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dan dalam upaya untuk 

mengatasinya, penulis mencoba melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Metode Problem Solving Di Kelas IV SD Negeri 

42 Talawi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kepada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan 

di atas, maka secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

adalah: “Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan metode problem solving di kelas IV SD 

Negeri 42 Talawi?” 

Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 42 

Talawi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 

problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 42 Talawi? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan metode problem solving di kelas IV 

SD Negeri 42 Talawi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang telah penulis uraikan di 

atas, maka secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah: 

“Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan metode problem solving di kelas IV SD 

Negeri 42 Talawi”. 

Kemudian, secara terperinci yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode problem 

solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan metode problem solving di 

kelas IV SD Negeri 42 Talawi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode problem solving 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 

terpadu di kelas IV SD Negeri 42 Talawi. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan metode problem solving di kelas IV SD Negeri 42 

Talawi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan harapan memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis, secara teoritis adalah untuk menambah pengetahuan 

berdasarkan teori-teori pembelajaran yang telah ada. 

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis dan guru, sekolah, dan penulis sendiri: 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pendidikan Strata dan menambah wawasan penulis dalam 

memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar tematik terpadu siswa 

dengan menggunakan metode problem solving di kelas IV SD 

Negeri 42 Talawi. 

2. Bagi siswa, dengan menggunakan metode ini siswa mampu berfikir 

kritis, mampu menyelesaikan suatu permasalahan dan mampu 

bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah. 

3. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik 

secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode problem solving untuk meningkatkan 

hasil belajar tematik terpadu siswa di kelas IV SD Negeri 42 

Talawi. 

4. Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik 

untuk mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas siswa dan guru dalam pembelajaran dengan 
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menggunakan metode problem solving di kelas IV SD Negeri 42 

Talawi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah proses perubahan seseorang yang dilakukan 

dengan sengaja, perubahan itu baik tingkah laku maupun kondisi 

eksternal dan kondisi internal. Melalui proses belajar yang dilakukan 

akan diperoleh suatu hasil belajar yang mengakibatkan adanya 

perubahaan tingkah laku, baik dalam bentuk sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan. 

Hasil belajar berdasarkan ranah sikap adalah: penerimaan, 

partisipasi, penilaian sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

Sedangkan hasil belajar dari ranah pengetahuan adalah: pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan dari 

ranah keterampilan adalah: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan komplek, penyesuiain pola gerakan. 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Karena dengan melihat hasil belajar siswa, guru akan dapat 

mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami suatu 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (2010:24) 

15 
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“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Hasil belajar merupakan suatu bentuk perubahan perilaku yang 

cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari 

proses pembelajaran yang dilakukan dalam waktu tertentu (Asep, 

2012:14). Sedangkan menurut Nawawi (dalam Susanto 2013: 5) “Hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah. 

Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Hasil belajar dapat dilihat melalui 

hasil tes untuk mendapatkan suatu skor yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan 

klasifikasi hasil belajar menurut Bloom. Bloom dalam Jihad dan Haris 
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(2012: 14) menyatakan bahwa “Tiga ranah (domain) hasil belajar 

yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan”. 

Senada dengan itu, Suprihatiningrum (2013: 38)  menyatakan 

bahwa hasil belajar terdiri tiga ranah yaitu “1) ranah sikap, adalah 

kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai minat, dan 

apressiasi, 2) ranah pengetahuan, adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, 

3) ranah keterampilan mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan yang bersifat manual atau motorik”. 

Pada kurikulum 2013 jenis hasil belajar dibedakan menjadi 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

Ketiga penilaian tersebut akan dijabarkan di bawah ini: 

1) Aspek Sikap 

Penilaian sikap dalam pembelajaran merupakan 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap 

siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran. Penilaian sikap 

juga merupakan aplikasi suatu standar atau sistem pengambilan 

keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama penilaian sikap 

sebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cerminan) 

pemahaman dan kemajuan sikap siswa secara individual. 
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Cakupan penilaian sikap yaitu: 

a) Penilaian sikap spiritual, menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianut 

b) Penilaian sikap sosial diantaranya jujur, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun, dan 

percaya diri. 

2) Aspek pengetahuan 

Ranah pengetahuan sering disebut sebagai ranah kognitif. 

Ranah ini berkenaan dengan kemampuan dalam berpikir. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ariyana, dkk. (2018: 6) ranah kognitif 

berkenaan dengan kemampuan dalam berpikir, kompetensi 

dalam mengembangkan. Selanjutnya, menurut Anderson dan 

Krathwohl (dalam Widoyoko, 2016: 38) dimensi proses kognitif  

terbagi menjadi enam tingkatan, yakni mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, serta mencipta. 

Enam tingkatan tersebut merupakan revisi dari taksonomi 

Bloom. Taksonomi revisi Bloom tersebut ditampilkan dalam 

tabel berikut ini. Pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 

konseptualisasi, penentuan, dan penalaran.     

Penilaian pengetahuan terhadap siswa dilakukan melalui 

tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Kegiatan penilaian terhadap 
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pengetahuan tersebut dapat juga digunakan sebagai pemetaan 

kesulitan belajar siswa dan perbaikan proses pembelajaran.  

 

Sumber : Ariyana, dkk. (2018: 10)  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan 

tingkat intelektual siswa.  
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3) Aspek keterampilan 

Aspek keterampilan adalah aspek yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar aspek 

pengetahuan dikemukakan oleh Sudijono (2009: 57-58) yang 

menyatakan bahwa “hasil belajar psikomotor ini tampak dalam 

bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu”.  

Sedangkan menurut Rusman (2015: 287-290), aspek 

keterampilan dapat di lihat  dengan cara unjuk kerja atau praktik, 

proyek, dan portofolio. Ketiga cara tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Unjuk Kerja atau Praktik  

Unjuk kerja atau praktik adalah suatu penilaian yang meminta 

siswa untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 

sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan. 

b. Proyek  

Penilaian proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang 

mengandung investigasi dan harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu. 
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c.  Portofolio 

Portofolio merupakan penilaian sekumpulan karya siswa yang 

tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan 

selama kurun waktu tertentu.  

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan jenis-jenis 

hasil belajar siswa mencangkup tiga ranah, yaitu : aspek sikap, 

aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa materi pelajaran dan menyajikannya ke 

dalam sebuah tema atau topik. Pembelajaran tematik terpadu dapat 

diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang menggabungkan 

beberapa materi pelajaran dalam satu topik pembahasan 

(Suryosubroto, 2009:133). 

Sutirjo dan Mamik (dalam Suryosubroto, 2009:133) menyatakan 

bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan satu usaha untuk 

mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap 

pembelajar, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema”. 

Pembelajaran tematik terpadu dilakukan untuk mengupayakan suatu 
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perbaikan kualitas pendidikan. Pembelajaran tematik terpadu juga 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran, 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna pada siswa 

(Trianto, 2010:32). Melalui pembelajaran tematik terpadu, siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang 

telah dipelajarinya. Dengan demikian siswa terlatih untuk menemukan 

sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), 

bermakna, autentik, dan aktif. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat simpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau 

sikap, serta pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan 

tema atau topik. Melalui pembelajaran tematik terpadu, siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang 

telah dipelajarinya. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik 

seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2015) yaitu berpusat pada 
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siswa, memberikan pengalaman langsung pada anak, pemisahan 

muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari 

berbagai muatan mata pelajaran, bersifat luwes/fleksibel, hasil 

pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Kemudian Majid (2014) menyatakan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut: 1) Berpusat pada 

siswa, dimana siswa lebih dominan dalam proses pembelajaran 

sedangkan guru hanya fasilitator; 2) Memberikan pengalaman 

langsung, siswa diharapkan pada sesuatu yang nyata; 3) tidak begitu 

terlihat pemisah antar mata pelajaran, dimana fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat dengan 

kehidupan siswa; 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 

siswa mampu menguasai konsep-konsep yang dipelajari tersebut 

secara utuh; 5) bersifat luwes, dimana guru dapat mengaitkan bahan 

ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 

bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa berada; 6) mengunakan prisip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Sama halnya dengan ungkapan Prastowo (2014) karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu yaitu : 1) berpusat pada siswa; 2) 

mengembangkan keterampilan siswa; 3) pemisah antar mata pelajaran 
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tidak begitu jelas; 4) menggunakan prinsip bermain sambil belajar; 5) 

mengembangkan komunikasi siswa; 6) menyajikan pembelajaran 

sesuai tema; 7) menyajikan pembelajaran dengan memadukan berbagai 

tema. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik tematik terpadu adalah pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, pemisah antar mata pelajaran tidak begitu jelas, serta 

menggunakan prinsip belajar sambil bermain. 

c. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan di antaranya yaitu, Suryosubroto (2009:135) menyatakan 

kelebihan pembelajaran tematik, yaitu: 1) Menyenangkan karena 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, 2) Pengalaman dan kegiatan 

belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, 3) 

Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan 

bermakna, 4) Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan dalam 

pelaksanaannya. Pembelajaran tematik terpadu memberikan 

pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kebutuhan siswa. Menurut Ahmadi (2014:224) 

kelebihan pembelajaran tematik terpadu adalah: (1) premis utama 
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pembelajaran tematik terpadu bahwa siswa memerlukan peluang 

tambahan (additional opportunities) untuk menggunakan talentanya; 

(2) menyediakan waktu bersama yang lain untuk secara cepat 

mengkonseptualisasi dan mensintesis; (3) relevan untuk 

mengakomodasi kualitatif lingkungan belajar; (4) menginspirasi siswa 

untuk memperoleh pengalaman belajar; (5) memiliki perbedaan 

kualitatif (qualitatively different) dengan model pembelajaran lain, 

karena sifatnya memandu siswa mencapai kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (higher levels of thingking) atau keterampilan berpikir dengan 

mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple thingking skills), sebuah 

proses inovatif bagi pengembangan dimensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. 

Sedangkan menurut Majid (2014:92), pembelajaran tematik 

memiliki kelebihan dan arti penting yakni sebagai berikut: (1) 

merupakan minat dan kebutuhan dari siswa; (2) merupakan 

pengalaman dari kegiatan belajar-mengajar sesuai dengan kebutuhan 

dari siswanya; (3) hasil belajar yang meningkat dan bermakna; (4) 

mengembangkan keterampilan dari siswa; (5) menumbuhkan kerja 

sama siswa; (6) mempunyai sikap bertoleransi terhadap gagasan; (7) 

melakukan kegiatan yang sifatnya nyata yang dihadapi dengan 

kehidupan lingkungan siswa. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

pembelajaran tematik terpadu adalah menyenangkan karena berangkat 

dari minat dan kebutuhan siswa, memberikan pengalaman dan 

kegiatan belajar-mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan siswa, hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih 

berkesan dan bermakna, mengembangkan keterampilan berpikir siswa 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi, menumbuhkan keterampilan 

sosial melalui kerja sama, memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain, serta menyajikan kegiatan yang 

bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam 

lingkungan siswa.  

d. Peran Tema dalam Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik terpadu disusun berdasarkan tema-tema 

tertentu. Pembelajaran yang menjadikan tema sebagai pengait antar 

mata pelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa. Kata tema berasal dari Bahasa Yunani thenai yang berarti 

menempatkan dan meletakkan dan kemudian kata itu mengalami 

perkembangan sehingga kata thenai berubah menjadi tema. Menurut 

Goryf Keraf (dalam Majid, 2014) “Tema berarti sesuatu yang telah 

diuraikan atau sesuatu yang telah di tempatkan”. Kemudian, menurut 

Majid (2014) “Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan 

berbagai konsep pada siswa secara utuh. Dalam pembelajaran, tema 
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diberikan bertujuan agar dapat menyatukan isi kurikulum dalam satu 

kesatuan yang utuh, memperkaya pembendaharaan bahasa siswa dan 

membuat pembelajaran lebih bermakna”. Sedangkan Rusman (2011) 

“Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan”.  

3. Metode Problem Solving 

a. Pengertian Metode Problem Solving 

Menurut Muliawan (2016:262) “metode problem solving adalah 

metode pembelajaran yang menerapkan pola pemberian masalah atau 

kasus kepada siswa untuk diselesaikan. Masalah atau kasus itu tentu 

disesuaikan dengan materi bidang studi yang menjadi pusat belajar”.  

Metode problem solving juga dijelaskan dalam jurnal Kurino 

(2016:Vol.4) “adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan 

menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis 

dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh 

siswa”. Metode problem solving dalam proses pembelajaran 

memungkinkan menghubungkan pengajaran dalam kehidupan sehari-

hari, dapat merangsang kemampuan intelektual dan daya pikir anak, 

melatih membiasakan diri dalam menghadapi masalah. Metode 

problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga 

merupakan suatu metode berfikir, sebab dalam problem solving dapat 

menggunakan metode lain yang dimulai dari mencari data sampai 
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kepada menarik kesimpulan. Problem Solving merupakan suatu 

keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 

menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan 

untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu 

tindakan keputusan untuk mencapai sasaran. 

Metode problem solving merupakan metode berbasis  masalah, 

yaitu yang berorientasi pada pemecahan suatu masalah  oleh siswa 

melalui kerja kelompok, metode ini merupakan salah satu jenis metode 

pembelajaran yang termasuk dalam pembelajaran aktif. Menurut 

Djamarah (2010:91) metode problem solving (metode pemecahan 

masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar, tapi  juga merupakan  

suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat 

menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari 

data sampai kepada menarik kesimpulan. Selain itu Shoimin 

(2014:136) menguraikan problem solving adalah keterampilan siswa 

yang meliputi kemampuan siswa dalam mencari informasi untuk 

pemecahan permasalahan, sehingga siswa mampu menganalisis situasi 

dalam kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar dan mampu 

mengidentifikasi masalah dengan mendapatkan solusi atau kesimpulan 

dalam mencapai permasalahan.  

Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan metode 

problem solving adalah metode yang digunakan untuk dan menjadikan 
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siswa berfikir dalam memecahkan suatu masalah, dilakukan dengan 

mencari data, menemukan solusi dan menarik kesimpulan dalam 

mencapai permasalahan. 

b. Karakteristik Problem Solving 

Metode problem solving dapat melatih kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah secara terampil dan mengembangkan kemampuan 

berfikir menjadi lebih kreatif. Dengan menerapkan metode problem 

solving diharapkan dapat membuat proses pembelajaran berjalan 

secara aktif, kreatif, dan siswa dapat menyelesaikan persoalan secara 

mandiri, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut Samford (dalam Susanto, 2016:78) mengemukakan 

karakteristik pembelajaran problem solving yang baik adalah sebagai 

berikut:  

1) Terhubung dan berorientasi kepada kehidupan nyata, 2) 

Menggunakan sejumlah hipotesis (jawaban sementara sebagai 

pedoman), 3) Melibatkan kerjasama dalam belajar (team work 

berupa cooperative learning), 4) Konsisten dengan tujuan 

pembelajaran, 5) Belajar dibangun dari konsep dan pengetahuan 

awal, serta pengalaman siswa, 6) Mempromosikan 

pengembangan kemampuan keterampilan kognitif siswa pada 

ranah tingkat tinggi (berdasarkan taksonomi Bloom) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik dari Problem Solving adalah: Menghubungkan masalah 

yang dikaji dengan kehidupan sehari-hari siswa, adanya hipotesis yang 
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diberikan guru, melibatkan kerjasama siswa, memberikan pengetahuan 

dan pengalaman baru kepada siswa, dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, kritis, dan mencari 

informasi. 

c. Keunggulan Problem Solving 

Ada beberapa keunggualan Problem Solving. Muliawan 

(2016:264) mengatakan beberapa keunggulan pembelajaran metode 

Problem Solving “adalah melatih siswa untuk belajar secara mandiri 

yang sifatnya nyata dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menumbuhkan diri siswa untuk memecahkan masalah dihadapi siswa 

agar pengetahuan yang dieproleh siswa bersifat permanen”. 

Menurut Shoimin (2014:137), ada beberapa keunggulan problem 

solving, yaitu: 

 

 1) Dapat membuat siswa lebih menghayati kehidupan sehari-

hari, 2) Dapat melatih dan membiasakan para siswa untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 3) Dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif, 4) 

Siswa sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya, 5) 

Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, 6) Berpikir dan 

bertindak kreatif, 7) Memecahkan masalah yang dihadapi secara 

realistis, 8) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, 9) 

Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan, 10) 

Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat, 11) Dapat 

membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dunia kerja. 
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Sedangkan dalam jurnal Kurino (2018: Vol.4), kelebihan dalam 

pendekatan Problem Solving adalah “menghubungkan pengajaran 

dengan kehidupan sehari-hari, karena masalah yang diangkat dalam 

kegiatan belajar mengajar diambil dari kehidupan siswa sehari-hari, 

dapat merangsang kemampuan intelektual dan daya pikir siswa, dapat 

melatih dan membiasakan siswa untuk menghadapi dan memecahkan 

masalah secara cermat, mampu melatih siswa untuk berpilir secara 

sistematis dan menghubungkannya dengan masalah-masalah lainnya”. 

Dari keunggulan yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

dapat dimpulkan beberapa keunggulan-keunggulan problem solving, 

yaitu: 1) Siswa menjadi terampil dalam memecahkan suatu persoalan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, 2) Melatih dan 

membiasakan siswa untuk berfikir kritis dan kreatif, 3) Siswa 

memperoleh ilmu pengetahuan yang nyata, 4) Melatih siswa untuk 

berfikir secara realistis dan siswa mampu menghadapi dan 

memecahkan masalah secara cermat.  

d. Langkah-langkah Problem Solving 

Metode Problem Solving memiliki langkah-langkah yang saling 

berkaitan dalam pelaksanaanya. Menurut Muliawan (2016:263) 

menjelaskan langkah-langkah Problem Solving sebagai berikut:  

1) Guru menyiapkan materi pelajaran sekaligus jenis masalah 

atau kasus yang akan diberikan pada siswa, 2) Guru 
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menyampaikan materi pelajaran pokok kepada siswa sebagai 

pengantar, 3) Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok kerja sebagai langkah awal, 4) guru memberikan 

satu jenis masalah pada tiap kelompok kerja siswa untuk 

diselesaikan, 5) Siswa bekerja sama dalam tiap kelompok 

untuk meyelesaikan masalah yang diberikan guru 6) Guru 

memberikan pendampingan dan arahan yang diperlukan agar 

siswa dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, 7) 

Selama belajar dan bekerja menyelesaikan masalah, siswa 

diperbolehkan untuk mencari sumber referensi lain sebagai 

acuan sekaligus untuk menumbuhkan motivasi belajar 

mandiri, 8) Setelah siswa berhasil menyelesaikan masalah 

yang dihadapi, siswa diminta membuat laporan dan 

kesimpulan akhir, 9) Tiap-tiap kelompok mempresentasikan 

hasil belajarnya di depan kelas untuk berbagi pengetahuan 

dengan kelompok lain. 

 

Adapun langkah-langkah pembelajaran Problem Solving 

menurut Djamarah (dalam jurnal Rusdi, 2015:Vol.2), yaitu sebagai 

berikut: 

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan, 2) Mencari data 

atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahakan 

masalah tersebut, 3) Menetapkan jawaban sementara dari 

masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan 

kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua diatas. 4) 

Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah 

ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehinga betul-

betul cocok, 5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai 

kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

 

Kemudian Shoimin (2014:137) menjelaskan beberapa langkah-

langkah pembelajaran Problem Solving, yaitu: 

1) Masalah sudah ada dan materi diberikan, 2) Siswa diberi 

masalah sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok, 3) Masalah 

tidak dicari (sebagaimana pada problem based learning dari 
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kehidupan mereka sehari-hari), 4) Siswa ditugaskan 

mengevaluasi (evaluating) dan bukan grapping seperti pada 

problem based learning, 5) Siswa memberikan kesimpulan dari 

jawaban yang diberikan sebagai hasil akhir, 6) Penerapan 

pemecahan terhadap masalah yang dihadapi sekaligus berlaku 

sebagai pengujian kebenaran pemecahan tersebut untuk dapat 

sampai kepada kesimpulan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis memilih langkah-

langkah dalam pelaksanaan Problem Solving menurut Djamarah 

(dalam jurnal Rusdi, 2015:Vol.2), yaitu: 

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahakan masalah tersebut. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 

5. Menarik kesimpulan. 

Saya memilih langkah-langkah menurut Djamarah (dalam jurnal 

Rusdi, 2015:Vol.2) karena lebih mudah dipahami dan dilaksanakan di 

kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik terpadu. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana 

yang menggambarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam 

pencapaian Komptensi Dasar. RPP adalah rencana pembelajaran yang 



35 
 

 
 

berisi materi pokok atau tema yang dibuat secara rinci berdasarkan 

silabus (Widyastono, 2015). 

Menurut Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar 

proses, (dalam Kemendikbud, 2014:121) “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu 

rancangan pembelajaran yang menggambarkan tentang pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan dalam pencapaian Kompotensi 

Dasar yang diharapkan. 

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sebelum menyusun RPP, seoarang guru harus mengetahui 

terlebih dahulu apa-apa saja komponen dari RPP tersebut. Komponen-

komponen tersebut ialah: Identitas sekolah, identitas tema/subtema, 

kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan sumber 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan Penilaian 

(Kemendikbud, 2014). 
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Menurut Widyastono (2015) RPP Paling sedikit memuat: 1) 

tujuan pembelajaran, 2) materi pembelajaran, 3) metode pembelajaran, 

4) sumber belajar, dan 5) Penilaian. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen dari RPP ialah: Identitas mata pelajaran, 

Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, metode pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran , dan penilaian. 

 

5. Penggunaan Metode Problem Solving dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Tema 3 di Kelas IV  

Penggunaan metode Problem Solving dalam pembelajaran 

tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 42 Talawi sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Djamarah (dalam jurnal Rusdi, 2015: Vol. 2) yaitu 

sebagai berikut: “(1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. (2) 

Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. (3) Menetapkan jawaban sementara 

dari masalah tersebut. (4) Menguji kebenaran jawaban sementara 

tersebut. (5) Menarik kesimpulan.  

Penggunaan metode Problem Solving dalam pembelajaran 

tematik terpadu di atas dapat diuraikan sebagai berikut:  
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1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan  

Langkah ini dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran 

kepada siswa, kemudian siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan agar siswa dapat memecahkan permasalah tersebut. 

Seperti pada Tema 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup) subtema 1 

(Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku) pada 

pembelajaran 1 yaitu dengan cara guru menyuruh siswa 

mengamati media video tentang masalah keseimbangan 

lingkungan di depan kelas kemudian guru mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada siswa berupa suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan membuat daftar pertanyaan tentang pemanfaatan 

sumber daya alam bagi kesejahteraan masyarakat. 

Pada langkah ini guru tidak memberitahu di dalam 

menyelidiki, melainkam siswa yang mencari tahu sendiri agar 

timbul keinginan untuk memecahkan suatu permasalahan tersebut.  

2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut  

Setelah adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan lagkah 

selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan sebanyak mungkin data atau keterangan yang 

didapatkan untuk memecahkan masalah tersebut.  
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3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberikan jawaban sementara mengenai kebakaran hutan.  

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut  

Pada tahap ini siswa diintruksikan oleh guru untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusinya. Dimana tiap perwakilan 

kelompok melaporkan hasil diskusinya mengenai permasalahan 

keseimbangan lingkungan beserta karakteristik pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat. Dengan begitu 

siswa melakukan pemeriksaan terhadap jawabannya dengan 

menghubungkan dari hasil jawaban sementara dan juga data atau 

keterangan yang telah didapatkan.  

5) Menarik kesimpulan  

Tahap ini adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua masalah 

yang ada. Pada langkah ini, setelah siswa menguji kebenaran 

jawabannya, siswa diminta membuat kesimpulan terkait dengan 

masalah-masalah keseimbangan lingkungan dan karakteristik 

pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat. 

Di samping itu, guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 

hasil diskusi.  
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B. Kerangka Teori 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahaminya. 

Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang 

ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran, sejalan dengan 

bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkan. 

Pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 42 Talawi belum 

dilaksanakan secara maksimal, karena penerapannya belum sesuai dengan 

prinsip, karakteristik dan tujuan pembelajaran tematik terpadu. Hal ini 

disebabkan karena guru belum menerapkan metode yang tepat dalam 

pembelajaran.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mrningkatkan atau 

memaksimalkan pembelajaran tematik di SDN 42 Talawi dengan 

melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode Problem 

Solving. Adapun langkah-langkah problem solving menurut Djamarah 

(dalam jurnal Rusdi, 2015: Vol 2) yaitu: 1) Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan, 2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut, 3) Menetapkan jawaban sementara dari 
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masalah tersebut, 4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut, 5) 

Menarik kesimpulan. 

Problem Solving adalah metode berbasis masalah, yaitu yang 

berorientasi pada pemecahan suatu masalah oleh siswa melalui kerja 

kelompok, metode ini merupakan salah satu jenis metode pembelajaran yang 

termasuk dalam pembelajaran aktif. Indikator Problem Solving yang ingin 

dicapai dalam Penelitian ini yaitu mampu menyelesaikan suatu masalah 

menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi 

serta menarik kesimpulan, permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan 

dunia nyata, membuat produk sebagai jawaban dari tantangan. 

Hasil yang diharapkan dari metode Problem Solving adalah mampu 

meningkatkan atau memaksimalkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik terpadu menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

yang melibatkan guru lebih aktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

bagan 1 kerangka teori di bawah ini:  
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Bagan 2.1. Kerangka Teori Penelitian Tindakan Kelas 

Hasil Belajar Tematik Terpadu Di Kelas IV SD Negeri 42 Talawi sudah 

maksimal  

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada PembelajaranTematik Terpadu Menggunakan 

Metode Problem Solving di Kelas IV SD Negeri 42 Talawi  

Perencanaan 

Perencanaan yang 

dilakukan sebelum 

pembelajaran 

berlangsung adalah: 

1. Lembar 

pengamatan RPP 

beserta 

komponennya 

dengan langkah-

langkah metode 

Problem Solving 

2. Lembar 

pengamatan aspek 

guru  

3. Lembar 

pengamatan aspek 

siswa 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah metode Problem 
Solving menurut Djamarah (dalam 

jurnal Rusdi, 2015: Vol. 2), yaitu:  

 

(1) Adanya masalah yang jelas untuk 

dipecahkan. 

(2) Mencari data atau keterangan 

yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut.  

(3) Menetapkan jawaban sementara 

dari masalah tersebut.  

(4) Menguji kebenaran jawaban 

sementara tersebut.  

(5) Menarik kesimpulan.  

Hasil Penilaian 

1. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran  

a. Aspek Guru  

b. Aspek Siswa  

3. Hasil Belajar Siswa   

a. Sikap 

b. Pengetahuan  

c. Keterampilan  

Hasil Belajar Tematik Terpadu Di Kelas IV SD Negeri 42 Talawi Belum 

Maksimal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV, 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam rencana pembelajaran dengan menggunakan metode Problem 

Solving, terjadi peningkatanpada setiap pertemuan. Siklus I setiap langkah 

yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran masih belum terlaksana 

pada proses pembelajaran. Lalu meningkat pada siklus I pertemuan II setiap 

langkah yang dibuat pada rencana pembelajaran sudah banyak yang 

terlaksana, dan pada siklus II langkah-langkah pembelajaran sudah 

terlaksana dengan sangat baik pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Dalam aktifitas guru dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode Problem Solving, terjadi peningkatan pada setiap 

pertemuan. Dalam hal ini, aktivitas guru pada siklus I menunjukkan hasil 

78% dengan kualifikasi cukup meningkat menjadi 89% dengan kualifikasi 

baik pada siklus I pertemuan II, lalu pada siklus II meningkat menjadi 96% 

dengan kualifikasi amat baik. Demikian juga dengan aktivitas belajar siswa 

menunjukkan hasil 78% pada siklus I meningkat menjadi 89% pada siklus I 

pertemuan II dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 96%. 

3. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

Problem Solving yakni pada siklus I memperoleh nilai rata-ratanya 68,1 
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dengan kategori kurang (K) meningkat menjadi 79,5 dengan kategori baik 

(B) dengan kategori kurang pada siklus I pertemuan II, dan pada siklus II 

meningkat dengan rata-rata 87 dengan kategori amat baik (AB). 

B. Saran  

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 

atas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini: 

1. Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan metode 

Problem Solving di kelas IV sekolah dasar maka guru harus memperhatikan 

komponen-komponen pada pembuatan RPP serta langkah langkah yang 

sesuai dengan model pembelajaran yang akan dibuat.   

2. Untuk meningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan metode 

Problem Solving di kelas IV sekolah dasar, maka harus di susun 

perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan proses pembelajaran dituangkan 

dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. 

Untuk melaksanakan proses pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah dalam RPP dan langkah-langkah dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving.  

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, maka sebaiknya guru 

melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan pengamatan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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